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ABSTRAK

Kondisi lingkungan Kerla yang kurang sempumna masth sering menjadi masalah dalam
ingustni. Hal ini berdarpak langsung lidak hanys pada kenyamanan dan keamanan kerja, namun juga
pada produkiivitas kera di Industrl il sendin, Tujuan dar penalitian ini adalah menganalisis kondisi
lingkungan kera agroindusti yang meliputl temperatur, kelembaban udara, pencahayman dan
 hebisingan, Peneditian ini difakukan pada salah salu unit pengalahan karet d PTPN X1 Kebon Koita
Blater Jember Jaws Timur. Pengombitan data dilakukan dengan cara pengukuran langsung paia
ruang produksi sebagai lingkungan kerja. Kuesloner dan diskusi langsung dengan pakaris dilzkikan
uniuk memperoleh kelorangan tenlang persepsi keamanan dan kenyamanan kera Dar hasil
panglilan diketahid Letwa nilal rata-rata suhu, dan kelembabian udars yang didapn) pads sl
pranaiitian meldmpadl ndal ambang batas normal yeiu subu 28, 7%C, kelembmbon oo 8086%, antak
fingksl kebisingan hampir mendekall niai ambang bates kebisingan sebesar B2 08 dan tingks)
pencahdyaan yang didapat berada dibawush niai ambang batas yailu 728 luks Ketinggion mesin
sheet mange parlu disesunikan dengan pekera sahingoa mengurangl polensl kecelakaan karja.
Kata kunci: ergonomi, ingkungan kera, pengolahan karet

ABSTRACT

Imparfect envirormen! work is aill become 8 ervcial roblem o the industry. This gives direc!
afiect mat only in comforfable and safe of warking process, bul alse in producinely of the indusiry, The
obfective of fhis study was (o anplyst ervionmeni factors n egroindusital work  mefuding
lemperalure, humidily, hohfing and nojse. This study was conducted fn PTP Xil, Kolla Blaler
Piantafion, Jamber, Eas! Java, Dats collection was conducled (hrovoh direc! measurement 0
produchion roam a3 enviionmental work, Questionnaire and discussion were @50 implemented in Hhis
study o reach infarmation of safe and comforfoble work, This stdy found that the average of
tempareture and fomidity were over the normal imit 28.7 C and 80.G% respectively. In term of noize
i was fourd tha! nofse level was close fo the imit as 82 dB. Light infensity was found as 729 fux
baiow the inforsly fimil, Heght of shes! mengel maching needs o bo redesion fo reduce work
gemden) and (o rea th safe and comfontsble wark condiian,
Kay words: ergonomic, environmaontal work, rubber processing

PENDAHULUAN MEnGUEng produkiivitas
parusahaan(Suma'mur, 19958),

Saah salu  fakior panting  yang Panalitian ~ yang  akan  dilahuken
mempenganhl proouklivitas. kenn adalsh diharapkan dapal mengetahui  besar
kondisi lingkungan kerja, Lingkungan kera pengaruh fingkungan kera lersebul, agar
zrbagai salah satu kemponen sislem kerja perusahedan dapal menyusun  strategl
akan mamberikan behan tambahan baik untuk bemsama-sama menciptikan kondin
fimik maupun psikologi pada  manusia lingkungan kerja yarg  lebih  nysman
dalam proses kerj@. Suatu ingkungan dengan  letap  menjaga  lingkungan
karfa yang nyamen akan mendorong disekitar tetap dalam batasen nomal
tzrciplanya pgairah kera dan efisiensi Olah karana ilu, dengan adanya kondisi
kerja.Sedangkan lingkungan kera yang lingkungan kefja yang nyaman, Bkan
tidak nyamen, sepert panas yang cukug hardampak pada peningkatan
tinggl, pencahaysan yang  kurang produkiivilas pekera,

mamanuhi- syarat dan tingka! kebisingan
yang serng mengganggu  kelenangan
hekerja merupakan kendala yang dapal

441




@ Prdigdilivie Semiomgr Mosional APTA - UBR 2013

TUJUAN

Penslitian studi  kenyamanan keda
pada pengolahan karel ini mempunyal
tujuan sebagai berbkut;

1. mengidentifikas: masalah
lingkungan Kera pada  proses
pengolahan karal di PTEN X

(Persem) Kebun Kolta Blaler;

2. menganalisis kondisi  lingkungan
kerja jika ditinjau berdasarkan sagi
ilmu engonomi,

3. membari allematif solusi tata |atak
glat alau mesin yang digunakan
dengan matoda anthropometri,

TINJAUAN PUSTAKA
Stud| Lingkungan Kerja

Lingkungen  keha  asdalah  semua
keadaan yang lerdapal disekilar tempat
keria seperi tamparatur, kelembaban
udara (RH), sirkulasi udara, pencahayaan,
kebisingan, getaran mekanis, bau-bauan,
warma dan  lain-lainHal i akan
berpengaruh secem  signifikan terhadap
karja manusia tarsebul,

a} Cusca kerja

Cumca kerja adalah Kombinasi dar
suhu  udara,  kelembaban  udara,
kacepatan gerakan dan subu  radiasi
Kombinasi keempat faktor iu dinubungkan
dengan produksi panas oleh tubuh dissbut
tekanan panas. Suhu udara dapal divkur
dengan thermamatar, Sadangkan
kelembaban  udara  diukur  dengan
menggunakan hygrometer,

Suhu uniuk nyarnan bekerjs yaily
sekitar 24°C sampai 27°C bagi orang-
orang Indanasia.
by Temparatur

Temparatur efekiif yang banyak dikenal
datam psikologl  industi  didefinisikan

sebagal keadaoan lemperalur dongan
kadar ar 50%. Keadaan ini tidak
mengakibathkan gangguan ferhadap
prigtasi| kKerja. Hasl| peneltian

manunjukkan babwa produkbivilas kers
manusla mencapal tingkat vang paling
linggi pada temperatur  sakilar 2470
sampal 27°C (Wignjoseetrmta, 1998).

Menurul  peneltian unluk  berbagal
tngkal tempaeratur  gkan  memberikan
pengaruh yang berbeda-beda soper
ekl
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1. % 49°C: temperatur yang dapat ditahan
sekitar 1 jam, telapi jaubh diatas lngkal
kemampuan fisik dan mental,

2, + 29°C; akiivias menlal dan

tanggap  mulai  menurun  dan

canderung uniuk mambual kesalahan
dalam  pekerjaan, serla  imbyl
kelalahan fis k. |

% 24°C; kondisi optimum,

+ 10"C; kekakuan fistk yang ekstrim’

mulal muncul{Sutalaksana, 1979)

Suhu  dingin  mengurangi  elleieng

dengan keluhan kaku atau kurangnya’

kordinasi  otot.Subu  panas  lerutama
barakibat menurunnya prestasl  kara:
pikir.Subu panasmengurangi
kelincahan,mamperpanjang wakiy reaks|
dan wakiu pengambilan  kepulusan,
menggangggy  kesermatan  kerja  otak,
mengganggu koordinasi syaraf perasa dar

» e

motoris, serla  memudshkan  untuk
dirangsang (Suma'mur, 1285).
&) Kolambaban udara

Helambaban diarfikan sebagal

banyaknya air yang terkandung dalam
udara yang dinyatakan dalam persantase.
Kelembaban inl sangat berhubungan atau
dipengaruhi cleh femperalur udara. Jiks
udara panas dan kelembaban tinggi,
tenadi pengurangan panas dad tubuh
secara  besar-besaran. Pengaruh  |ain
adalah cepalnya danyut jantung karena
somakin sktifnya peredaran darah unluk
marnanihi kebuluhan oksigen,
d} Pancahayaan

Cahaya merupakan sualu getaran yang
lemmasuk  gelombang  elektromagnetis
yang dapatl dilangkap oleh mata. Akibat
dari pencahayaan tidak hartya
menimbulkan kesilaualh, telapi
pencahayaan yang kurang juga dapat
meangakibatkan gangguan-gangouan,
Akibat dar pancahayaan buruk  vailu
kelelahan  mental,  kelelanan  alat
panglihalan, kefglahan mata  dangan
berkurangnya daya dan efisiensi kerja,
kaluhan-keluhan pegal di daeral mata dan

sakit  kepala  sekitar  mata,  dan
meningkatnya kecelakaan {Suma‘mur,
1895).

o) Kabisingan

Kebisingan merupakan suara  alau
bunyi yang tidak dikehaendaki karena pada
lingkat atau intensitas |edenlu  dapat
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mimbulizan Cangauan, lenilama

sk alal pendengaran. Sedangkan
gilas  kebitingan yang dianfurkan
garksn Kep. Men. No. 55 tahun 1899
ah B5 dBA untuk 3 jam keria,

s'mlﬂ:mp-nmtrl

© Menurut Murmianio {1998},
:ﬂtmpnmal.ﬂ adafah sualy kumpulan
ﬁm numerk yang barhubungan dangan
karakteristik fisik tubuh raanusia misanya
ukuran,  bentuk  dan  kekualan serta
penarapan dari data tfersebut unluk
penanganan darl  masalah  desain.
Menuiit Wignjoscabroto  {1988) dalam
bukunya mengalakan, data anthropometr
m berhasil diperoleh akan diaplikasikan
sacara luas dalam hal: parancangan ansal
kerin, perancangan lingkungan kada fisik,
dan perancangan peralalan k&:‘ja sapnrt[
mgsm, alat, perkakas, dil.

Mzsin Sheet Mange! (Tipe Arsito Six In

One)
Panggilnpanmempunyai kegunaan
yellu  menggiling  lembaran-lembaran

keagulum monjadi lamberan sheet yang
mempunyal ukuran panjang. labar, dan
lebal terteniu (Goutara, 1378). Mesin
shee! mangeladalah mesin uniul: proses
pangoiingan karet, dimana  koagulum
(masil lateks dari proses pembekusn)
dengan ketsbalan 3 em kemudian di
proses manggunakan masin shee! mange!
maniedi lembamn  (ahes!) yang tipis
dongan ketebalan 3 mm. Mesin shest
mange! ini digarakkan cleh alekiro motor.

METOOE
Tempat dan Waktu Penelitian

Penalifiandilaksanakan di BTPN X
(Parsara) Kebun Kotts Blatar
JembarJawa Timur,

Alat dan Objek Penelitian
Adat
Adal yang digunakan selama peneiitian
ini adalab sebagal herkol
Lux Mefer,
Sound Leve! Meler,
Hygrometer,
Themameter Cigital
Leminas Fuarnes
Faratatan ulis,

[ LI B I 5 R
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7. Roll Moler,

4, Kamara digital,

89, HKompular

10. Mesin Sheat Mange!,

Obyak Penslitinn

Dbyek yang diamati dalam penslitian ind
adalsh pekerda. lingkungan kera dan
mesin penggling karet (sheet mangel) di
FTPN Xil Kebun Kolta Blaler Jember
Jaws Timur.

Pengumpulan Data
Metods pengumputan data

Mslode yang digunakan adalah
mengukur data lingkungan kerja secara

langsung  yang meliputi  femparatur,
ketembaban udera, pencahaysan,
kebisingan can anthropomatri.

Pengambilan dala dilakukan pada pukul
07.00 WIB dan 08.00 WIB dan siang hari
pada pukul 11.00 WIB dan 13.00 WIE,

Tahap pengumpulan data
Panalitianinidilakukandenganmetod

apengumpuan  atay pengambitan  datas

temperatur, kelembaban udara, sirkulasi

udara, pencahayaan, kabisingan,
anthrepomelrdanpengukuran daya [npul
dan output

masinuniukmengetahulefisiansidanmesing
heet mange! d| depareman penggiingan
pada Proses pangalahan karet.
Untukmemperaleh dala—dats
tersebutdilakukanbebarapatabapan,  yailu
SBbagﬂr‘nﬂrlkul

Observasi Pabrik

Wawancara

Pangukuran Langsung

Dokumantasi

Studl pustaka

I'.I-'l:h{p.'lh}—l

Analisis Data

Tatap pengoelahan data kuisioner
a) Pemenksaan daia
b) Pemberian skar
c) Tabulasi

Anatiss deskrptif urtuk
menggambarkan data lapangan sscara
deskriphl dengan cara mengintepratasikan

hasil sengolahan data lswat  labulasi
farantiiaand Mot 170G
CFIRL e LR Rl T TR e

pEknna
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IMT = SRR, (3

T T arp {1}
b)Y Mencan nilal standar deviasi
dengaEn rimus :

sn-JLﬁu...””” (3.

c) ’F‘Ermmuan rala-rafa dand  dala
anthapametr, tempearatur,
keblsingan, kelembaban, dan
pencahayvaan vang telalh diparolah
dengan mengaunakan ramus
X= l'- ................... {3.3)

d) F‘enemnan data anthopomizir
dengan percentil dala

|
H .. ..-'—I'\-
X?’ -
wamm | .-""” : ‘ M -
ﬁ;ﬁ:ﬂ’r : B - o
."...'".'.E- — | Cafpl Dl L /o L |
Pﬁr’_E_NI!_L F CALA"LJl AT":'N
| sl X-2.325 0,
251h X -1980 0,
5 Ih X -1,645 a,
10 th X =1,280 n,
&0 1 x
o0 th X+ 1 2800,
g5 1th X+ 1645 o,
97, 5th K +1,960 =,
09 I X+23080,

Garmbar 3.7 Probatdias Distibus Narmal
Surntier: Nurmiania {1998

&) Melakukan perhitungan percentil
data wnmluk menenlukan possi
yang balk antara pekerda dengan
mesin, dimansi tubuh pekerda yang
divkur  meallguti  tnggl sk,
jpngkawan  tangan, lebar  bahu,
tinggi pergelangan tangan, dan
tinggi badan, Tijuan dari
pengukuran inl nanlinya kaluhEn
akibat pogisl karja sedikingg dapat
difvindar

Analisis fingkungan kerja

Data yang dfilung dalam penalitian ini
adalah hasid pangukuran aspak ingkungan
keria yang meliputl lemperatur,
kalambabsn, pencahaydan dan
kabizingan: Data hagil peogukuran diviiung

,,,,,,,,,,,,,,,,,, iprala yang
kemudian dlbundlngkan engan  standad

litaratur. Adapun ketentuan dalam anallsis
data adaizh sebagai berikul,

1. Temperatur dan Hama&ban

2. "Pangahdysan T

3. Kebisingan

HASIL DAN FEMBAHASAN

Gambaran Umum Parforma Mesin
SheetMangel . . .. ... (33

Mezin sheol munge/adalah mesin uniul
proses penaggilingan karat, koagulum (hasd
laleks dar proses pembekuan) dengan
katebalan 3 om kemudian o proses
mengounakan  mesin | shea! mangal
menjadi lembaran (shsel] yang lipis
dengan kstebatan 3 mm. Adapun fungsi
dari penggilingan kam! antara lain secagal
barkul:

a. manggiling lembaran-lembamn
koagulum menjad| lembaran sheat
yang mampunyal ukuran paneng,
labar, dan lebal tertentu;

b, mangeluarkan serum yang
tardapal dalam hoagulura;

o membuang busa-busa yang
tertingoal;

d. membarkan gambaman (o,
batikan, kembang) pada lembaran
sheel.

Mesin panggiling yang dipakal
pada PTPN XX (Pemsers) Kebun Koita
Hisler merupakean jenis dengan fipe
arsfosix in one.Tipe ini lerdapat 6 Kali rol
penggiliing datam salu rangkaian

mesin.Mesin gheer mangel Inl digerakkan
olzh eiekiro maolor, gambar masin sheat
mange! dapat dilihat pada Sambar 4.1

s :
Gambar 4 1 Mesin Shoe! Mﬂmn.l

Hasil Penelitian Pengukuran Secara
Langsung
Data Kondisi Lingkungan Kerja
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‘& Hasi pengukuran suhu

= B di tempat penelitan diukur
N menggunakan Termometer. Hesil
ran subu dapatdilihal pada Tabsl

. Tebsl 4.1 Data Pesgukuran Suhu (°C)
. Pengusuran Suhu (")

e .
mtsn 1 7 31 4 5 fam
LI T O T
N A B 2 2 sAh
n gy N a0 20 s
X ome ;W W o7
2.7
Stmber - Lata Primer, 2012
Adapun  altematif  solusi  unfuk
menangani masalah sithu dan

i

 kelembaban udara yang melampaul nilai
ambang batas normal yailu dengan
l:‘,-mnparbnnyak vontilasi udara, membuka
semua cendela dan pintu pada saat
produksi berlangsung, dan dapal juca
‘menggunakan  Kipas  angin @ untuk
mengurangl peningkalan  suhu  pada
siang hari, sadangkan untuk kelembaban
udara membuat saluran pembuangan air,

b. Hasil pengukuran telembaban udara

Hasil pengukuran kelembaban udara
dapat dillhal pada Tabel 4.2 yang diukur
. tiengan menggunakan Hygromeder,

Tabe! 4.2 Data Pangukuran Kelembaban

=N —\Udara (%}
Mangukuran Ketembaban Udara (RH%)
Wakiu Uilangsn Raila-
Pengamatsn | 2 5 4 § rom
JOWR 85 B8 8 s o5 an
.00 Wik w8 822
14.00 WS N m M ow
BWE 71 0 6 7 08 L,
Fean-rati e

Sumber - Dala Primer, 2012

445

c. Hasil pengukuran kebisingan

Pengukuran  kebisingandi  lempal
penggilingan  karel  (sheet  mangel).
Kebisingan diukur dengan

menggunakanSound Lewvel Meter, hasil
pengukuran kebisingan dapat dilihat pada
Tabel 4.3,

Tabel 43 Dats Pengukuran Kabisingan (dB)

Pengukuran Kebisingan [dB]

Wakiu Utangan

- m.

Pengamatan 1 ? 3 4 I

POOWIE  FBY EDS 804 @ TES 798

BOnwWiB 82T BN7 B33 @23 BRT B82S

1100WIB 838 828 088 BSE BS54 BAT

1000WIB 803 818 TO6  AE3 B4 Bid
Rt rata T
Sumber - Data Primer, 2012 =

Untuk  mengurangi  permasalahan

tingginya tingkal kebisingan ada dua yaitu
penggunaan earplug  (alat pelindung
pendangaran) cleh operater atau pekerja,
dan pangadaan peredam mesin,

d. Hasil pengukuran pencahayaan

Hasil pengukuran pencahayaan yang
dilakukan di tempat penelitian dapat dilihat
pada Tabal 44 Pencahayaan divkur
menggunakan Lux meter,
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Tabel 4 4 Dala Pengukuran Pencahayaan

Tabel 4.5 Dula Karakienstik Respariden

— (L) . Mo, HKorakterlsik Responden  Jumiah F“‘{:I“
Pengukisan Poncahoynan [Luks)
— —— 1. donis Kelamin
Wikt Ulangan 5:::_ ey ) e

[

Ll e S R, O b Pemmpaan i 3
FOAY B [\ 4] my 5Ly s 0.5 e Toial - e
LR i {1 DTN i B T 2. Umir (Tamun]

1100 W e ma [ A VK] a2
&, %27 - -
1100 Wil Be ?ﬁ_l!l- 5 m T 1.8 B S0 i s
L . e 6 240 ke
Sumbor | Data Primor, 2012
Tatai 12 1063
Unluk menambah  penerangan  alau 4. Tingknt Pendidikan
pencohayaan  pada  saat  produbsi o, Tidak Sekolah 1 83
berlangsung  yalu  dengan  cara b, Luliinan SB 5 g
penambahan atau penggunan lampu naon =) s " 5
pada  saal  produksi  berlangsung, & Vaikart SA0K a
penggunaan flber glas wama pulih bening i a
sahingga eahaya dari sinar matahan dapat ot 1w e
masuk keruang produks:, dan membuks &, lamnKeja (Tahun)
semua cendela dan pinty saal produke 1 s
8. <5
barkangsung,
b B0 aom
Karakteristik Pokerja £ >0 8 =
Data yang dipamlah dan kuisionar yalle Tatat 13 16K

tentang karakleristik

responden,

kesalamatan karja, alat palindung  dir
(APD), dan lingkungan kera,
B, Karaktasistik respondan
haszil kuisioner,

Berdasarkan

karaklartstie  responden

yang  diambil

terdirl dari jenis - kelamin, umur, lingkat
k lama hera dalam
perusahaan dapal dilinal pada Tabel 4.5.
b, Keselamatan kerja
Untuk melhal kepedullan perusahaan
terhadap keselamatan pekeda, penelili
mengajukan beberapa perlanyaan dalam
bentuk kulsioner kepada responden dapal

pendidikan, dan

diihal pada Lampiman

A, Data hasl

kuisienar dapal dillhat pada Tabel 4 &,
c.  Alat pelindung diri (APD)]
FPengetahuan pekarja  tarhadap
pelindung diri rsangal tinggi Hal ini dapat
dilinat pada Tabe| 4.7

atal

Sumbar - Data Prmer, 2012

Tabel 4.6 Hasil Kuisioner Keselamatan Kesa

Syarat Tolal Ada  Kadang-  Tidok
Mo,  Hosslamatan Resp.  (D%)  HKadany  Afa
Karja [Er%) (Tt
y  FeiErsedisan 2 iz =T
{1od)

3 Fanggunaan 13 3 T i
APD [25) (58.33) (V0.7
Tanda 12

1 Pemngaian 12 11004 - -
Bahaye }

P Famerksaan 1 B i 4

' Ruls Be.eTy 332

5 " A3 12 -
Hasehatan (1o

g [fenosama 14 12 = %
dangan {10
Balad
Pergobatan

g Pdkdan 1 12 o B

© ObatObioian {10y
Bl isne 12 i =

§10d)

'—Rmmngun : APD = Alal Palindung Din
Sumber : Data Primer, 2012
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Tabeal 4,7 Pengatahuan Responden Tabol 4 8. Kond s linghunazn kerja
Tentang Alel Patindung Diri No. HnndI:IRL.I:lEhunum Jirriah F.Hi.‘;ujm“
. Pengetahuan Pasantnso Vi Taaraies
i Temtang APC iy %) ' Plﬁﬂhlﬂ:'i
0, Tergng dan Tidak
1L Memham 12 100 I.hn-rl.ﬂ..:ﬂ 1] pa e
o Kurang _ by b. Cukup Temng dan ~
' Memahami Manytauikin
; Tk bl Teimy; -
; - - nh
ram Total 12 00
Total 12 o ==
Sumber | Dala Primar, 2012 Y Wendisl Heblsingan
0. Ticlok, Mengparsaqu 1 B,
Tabel 4.9 Pangguiaan alal pelindung din & B0
_ pekarja PTPN X'| Kebun Kotta Blater s e . o
[ Mo AlntPdlladung  Paml ::’:“l':' i Manggarg -
12
. Mm% ) () Jod i
] ) ' MondisiSoh Uda
[, Aagksr et 458,33 325 ::‘!Erj,liqugmn i =
: 2 Mengganpgu
L Bapatu B(PE  1{R39] {15,67) . Cyiup Fanas don 8 ik
LI any 'B3) gy el
i P Tefinga 'ﬂ-.;ﬂ} 5(41,80) & (50 ::::ﬂm - s
] i0 i
i ST aay VRS g & Sl
- : ;i Hirl Ldara
F Sumber : Date Primer, 2012 o Larnar asn = -
Bardbi)
4 Kondisl lingkungan kerja PR Cancht s "o e
Fefanyaan manyanokul kondis: € Tidah Lancsr dan 4 .
ngrungan  kera  yang  terdii  dari Bamyak Debu
pencehayzan, kebisingan, subu, sirkulasi Tl 12 e
udare dan rancangan akal pelindung diri 5 wpmﬂ
dapat dilihat pada Tabel 4.9, it s : i
0. Keluhan subysklil responden #, Mypman :
Berdusarkan huesioner yang telah b iairang nyaman " s
dibagikan saai di awal peneliian seperti o T - -
dilumjukkan pada Tabal 4.10 dilakukan kit 12 o
agar dapat mengetahul keluhan selama T Sumber - Daia Primer, 2012
hekar@ yeng digiami oleh responden atau
pakera.
| Data anthropometr]

Dari data anthropometr yang telah
d@mall dar 12 responden puda prosei
pangalahan karet di PTPN XII (Perser)
kebun Hotta Blaler, dapat diakukan
pahitungan untuk reta-rata dari tinggl slku
{emi). Setelab itu dapal dicar IMT (Indeks
Masa Tubuh), Standart Deviasl (SD), dan
ukuran percentll dan data tersebut. Data
anthropomolr dapat dilihal pada Tabel
411
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Tabel 4.10 Keluhan subyektif respanden

Na Junis Parnah Tidak  Baring
Helulan Parrah
(LML) L) [Er%)
Pargaiargan i 7
1 Larggan 118.33) T (58,33
kanankel 33,33
Lirgan A ps £ N =y
8 Barun {1647 10 {8305
Lengan Aas i
P o (48,67} - By
2
A oot (1887 - 10 83,35
S Pl - - 120100
5 ot |
e B (A1.567) 1.{8.33) 6 150}
. -] - y
Y b v LT & (33N
. .
& el neEn. 33N =
2 i
% el (66 2EET) 51 66 0T
Sumber © Data FPrimar, 20712
Tabel 4,11, Data hasil pengukuran
: anthropometri
MoK tingg  Ting Jangkau s g
Peigoin gl ar
L ngan Siku  Tamgan San [Padu
s u i
. T?:.EI:;" femy jemi femj ‘ﬂﬂ
Jumish 845 1153 rige) 62 kL ek
P - 6,0 nAa ST
rall s i e 3 5
50 585 4,55 1245 164 Ui,
AarilEn 5% a0 143
ET-TU s S5-28 A% 17

Sumber ; Dafa Prmar, 2012

Pengukuran tinggl sku  diukur guna
meredesain  ketingglan mesin  Shesl
Mangal Tipe Amlo Six In  One
Pengukuran tinggi siku diperoleh  hasil
rata-rata  sebesar 9608 com, yang
pengukurannya didkur dan lartal sampai
dongan siku operator. Satelah dl paroleh

daolg tersebul, dengan parsentl 5 di
peralah Unggl mosin 88,10.cm. Semoniars

untuk tinggl pergelsngan langan sebagal
acuan linggl bak diperoleh linggi G1 cm.
Untuk luasan bidang keda pada mesin
Shest Mangel digunakan  panjang
jangkauan tangan yailu B1 em dan lebar
bahu walu 31 om, Dengan dimans|
lersebul maka periu dilakukan rededign
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ierhavap dimonsi mesin Sheel Mangel
sehingga para pakena dapal merasa letzih
nyaman datam melkukan pekenaan pada
masin lersebul.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil  pensitian  dan
analisis dala yang dilnkukan, maka

diperoleh kesimpulan sabagal berikut.

1. Kondisi lingkungan <arja di PTPN XI!
(Persero) Kebun Kotta  Blaler
diperaleh nilai rata-rata suhu sabesar

28,7°C, kelembabon udara B0,06%,
kebisingan sebesar 82 dB, dan
pancahayaan snbasar 728  luks.
Kondisi inl melampaui nilal_ambang
batas normal yailu subu (24-27°C)
cdan kelembaban udara (40% - B0%).

2. Berdasarkan ilmu ergonomi kondisl

lingkungan kera di  PTPN X
{Persaro} Kebin Kotla Blzler kerang
migmenuhi standart ketantuan,

Alernatf solssi adalah merancand
kambali mesin sheel mangel dengan
merubah  ketinggian mesin  shest
mange! agar dapal memberikan raza
nyaman dan aman pada saal
pengoperasian mesin shaet mangel.
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